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Lampiran 1. Lembar Validasi Wawancari 



45 
 

  



46 
 

 

 

 

  



47 
 

Lampiran 2. Lembar Validasi Observasi 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan 
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Lampiran 5. Wawancara di Apotek Delima 

Distribusi Obat di Apotek Delima 

1. Siapakah yang bertanggung jawab dalam proses distribusi obat? 

Jawaban  

Apoteker : “Di Apotek Delima yang bertanggung jawab Apoteker dan 

Tenaga Teknis Kefarmasian” 

TTK : “ Yang bertanggung jawab Apoteker ” 

2. Bagaimanakah alur pendistribusian obat di apotek Delima?  

Jawaban 

Apoteker : “Ada 5 macam yaitu berdasarkan resep, Pernah periksa tetapi 

tidak mempunyai copy resep dan Membawa contoh tempat 

obatnya saja, berdasarkan swamedikasi dan obat HV atau 

OTC. 

a. Resep yaitu pasien membawa resep ke apotek, kemudian 

dilakukan pengecekan resep lalu dihargai, melakukan 

pembayaran kemudian meracik obat, setelah itu 

penyerahan yang di sertai PIO (Pemberian Informasi Obat) 

dengan menjelaskan semisal oral cara minumnya, kalua 

topikal cara penggunaannya. Untuk obat psikotropik pada 

saat pengeluaran langsung ditulis di kartu stok dengan 

tanggal, jumlah pengeluaran obat, dan nomer resep. 

b. Pernah periksa tetapi tidak mempunyai copy resep yaitu 

pasien ingin membeli obatnya saja tidak periksa ke dokter 

dikarenakan masalah ekonomi, jadi Apoteker 
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mengarahkan pasien ke rekam medik, kemudian pasien 

menyebutkan nama dan alamat, semisal obatnya bisa 

diulang maka Apoteker akan memberikan obat dan untuk 

alurnya seperti resep kemudian ditulis di copy resep, kalau 

tidak bisa diulang maka Apoteker akan mengarahkan 

untuk periksa lagi kedokter. 

c. Membawa contoh tempat obatnya yaitu sebelum ke ruang 

peracikan resep direkap terlebih dahulu jadi, suatu saat 

semisal ada pasien datang kemudian tidak mempunyai 

copy resep tetapi pasien membawa bungkus obat yang 

terdapat etiket dengan adanya nomer dan tanggal, maka 

selain dari rekam medis dari Apotek juga bisa menyarikan 

data resep tersebut. 

d.  HV (Hand Verkoop) atau OTC yaitu pasien langsung 

meminta obat, kemudian melalukan pembayaran 

e.  Sweamedikasi yaitu TTK menanyatakan keluhan ke 

pasien, kemudian TTK mengkonfirmasi ke Apoteker 

setelah itu mengeluarkannya yang bukan termasuk obat 

keras kecuali obat tersebut temasuk OWA setelah itu 

penyerahan yang di sertai PIO (Pemberian Informasi Obat) 

dengan menjelaskan semisal oral cara minumnya, kalau 

topikal cara penggunaannya” 
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TTK : “Pasien ke dokter kulit, kemudian resep masuk, mengecek 

obat dan jumlah, kemudian di etiketin dengan penulisan 

jumlah, aturan pakai, tata cara minumnya. Kalau semisal 

dalam penulisan tidak jelas seperti jumlah obat, maka akan 

konsultasikan ke dokternya. Semisal ada pasien mau 

mengulang obat di pastikan keluhannya sama semisal gatelnya 

kumat dengan keluhan yang sama tetapi pasien tidak 

mempunyai copy resep, maka dari Apotek akan mencarikan 

arsipan resep, kecuali ada keluhan lain kita saranin untuk 

periksa lagi ke dokter. Di Apotek delima jarang melakukan 

pelayanan yang non resep” 

3. Metode apa yang digunakan dalam distribusi obat di apotek Delima? 

Jawaban 

Apoteker  : “Pengeluaran menggunakan metode FIFO yaitu obat yang 

pertama kali masuk adalah obat yang harus pertama kali di 

keluar. dan FEFO yaitu dilihat dari ED, jika ED dekat maka 

itu yang di dahulukan dan sistem distribusi menggunakan 

sistem resep perorangan (individual prescription)” 

TTK  : “Pengeluaran obat secara FIFO yaitu obat yang pertama kali 

masuk maka obat yang harus pertama kali di keluar. dan FEFO 

yaitu dilihat dari tanggal kadaluarsa, jika tanggal kadaluarsa 

dekat maka itu yang di dahulukan terlebih dahulu dan Apotek 

sistem distribusi menggunakan sistem individual prescription” 
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4. Apakah ada hambatan selama proses pengeluaran obat?  

Jawaban 

Apoteker  : “ Tidak ada ” 

TTK  : “Tidak ada” 

5. Bagaimankah bentuk hambatannya dalam pengeluaran obat? 

Jawaban 

Apoteker  : “ Tidak ada ” 

TTK  : “Tidak ada” 

6. Bagaimanakah upaya penanganan pada hambatan yang telah dilakukan?  

Jawaban 

Apoteker  : “ Tidak ada ” 

TTK  : “Tidak ada” 

7. Apakah ada komplain dari pasien atau konsumen setelah menerima 

pendistribusian suatu obat di apotek Delima? 

Jawaban  

Apoteker  : “Di Apotek rata-rata racikan, jadi pada saat penyerahan selalu 

melakukan konseling dengan menyampaikan sebelum 

menggunakan salep tangannya harus bersih. Biasanya pasien 

langsung telepon semisal pasien tau obatnya seperti itu yang 

tadinya warnanya putih menjadi kuning kecoklatan, kemudian 

pasien disuruh kembali ke Apotek lalu di cek kembali, 

kemudian setelah pasien datang ke Apotek obatnya akan di 

pastikan terlebih dahulu, karena kalau sudah di pakai seperti 
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itu bisa jadi, tangan pasien yang tidak bersih akan tetapi kalau 

memang dari awal sudah seperti itu, dari Apotek akan 

bertanggung jawab. Semisal pasien belum tau kalau terjadi 

kesalahan akan tetapi Apotek sudah paham, maka akan 

dihubungi oleh pihak apotek, di rekam medis di bagian 

pendaftaran sudah tertulis nomer hp dan alamat pasien. 

Komplain adain intoleran ke obat, di sarankan kembali 

kedokter karena Apotek tidak berhak untuk mengganti obat, 

jadi harus sesuai diagnosis. Misal dari pasien setelah minum 

obat tersebut memiliki efek seperti dadanya berdebar cepat, 

maka dari Apotek akan menyuruh pasien untuk menghentikan 

terlebih dahulu, kemudian nanti ibu kembali ke Apotek kalaun 

intoleran dokternya akan mengasih catetan, obat yang sisa 

akan diretur dikembalikan ke Apotek, akan melakukan 

pembayaran lagi sesuai obat yang diretur itu. Misal dokternya 

mengasih catetan disuruh ganti obat lain, maka dari Apotek 

akan mengitung sisa obat yang diretur uang kembalikan, tetapi 

kalau ada penambahan dari Apotek Tarik ke pasienya. Di 

Apotek delima kalau semisal ada komplain akan terselesaikan 

dengan baik dan tergantung apan yang dikomplain” 

TTK  : “Kalau semisal rusak dari krim, krimkan sifatnya sensitive 

dengan masalah tangan yang tidak bersih jadi akan langsung 

berubah warna, maka dari Apotek pada saat penyerahan obat 
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akan menyampaikan ke pasien bahwa sebelum menggunkan 

krim tangannya harus bersih, kalau semisal baru 1 hari lalu 

kembali ke apotek krimnya masih bisa diganti, tetapi ada yang 

1 bulan baru kembali ke Apotek maka dari Apotek tidak akan 

bertanggung jawab” 

8. Bagaimanakah proses pencatatan dan pelaporan dalam pelaksanaan 

pengeluaran obat?  

Jawaban 

Apoteker  : “Resep penyimpanan perbulan, pertanggal dilakukan dengan 

TTK, setiap harinya menginput resep nanti untuk copy resep, 

resep harian, dan resep psikotropik di sendirikan, kemudian 

pengeluaran resep untuk obat psikotkropik dicatat di buku 

psikotropik, jadi di resep itu terdapat nama, alamat, umur, 

nama obat, jumlah dan pengeluaran obat. Nanti dari situ 

Apoteker melakukan pelaporan SIPNAP. Obat HV dicatat di 

buku kecil yang isinya hanya nama obat, jumlah dan harga.” 

TTK  : “Pencatat pengeluaran obat dilakukan di kartu stok. Untuk 

buku psikotropik ada laporannya sendiri untuk resep 

psikotropik dipisah sama resep yang biasa, nanti melakukan 

pelaporan SIPNAP.” 

9. Apakah pendistribusian obat sudah sesuai dengan standar operasional 

prosedur pendistribusian perbekalan farmasi di apotek Delima?  

Jawaban 
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Apoteker : “Sudah sesuai denagn SOP (Standar Operasional Prosedur), 

untuk PIO diusahakan sejelas mungkin, mengasih konseling 

ke pasien, untuk waktu tunggu pelayanan resep kalau obat 

racikan 30 menit sedangkan yang non racikan < 30 menit” 

TTK  : “Sudah sesuai dengan SOP dari resep datang sampai 

menyerahkan obat” 
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Lampiran 6. Pertanyaan Observasi di Apotek Delima 

Berilah tanda centang (✔) pada tempat yang tersedia. 

No. Pertanyaan Observasi Hasil Keterangan 

Ya Tidak 

1. Melakukan permintaan 

resep dan obat 
✔   

2. Mengkonsultasi kepada 

dokter penulis resep jika 

ada ketidak jelasan 

✔   

3. Pengecekan expire date ✔   

4. Pengecekan fisik obat ✔   

5. Penyerahan obat (Pemberi 

Informasi Obat kepada 

pasien) 

✔   

6. Merekap pengeluaran obat ✔   

7. Mengarsipkan rekapan dan 

obat dalam resep sesuai 

jenisnya  

✔   

8. Melakukan pelaporan 

distribusi obat psikotropik  
✔   
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Lampiran 7. Tabel Gambar Hasil Penelitian 

No Gambar Keteranagan 

1.  

 

Wawancara dengan 

Apoteker di Apotek 

Delima 

2.  

 

Wawancara dengan TTK 

di Apotek Delima 

3.  

 

 

Observasi distribusi obat di 

Apotek Delima 
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No Gambar Keterangan 

4.  

 

Kartu stok obat di Apotek 

Delima 

5.  

 

Buku pengeluaran obat 

psikotropika di Apotek 

Delima 

6.  

 

Buku pengeluaran obat HV 

di Apotek Delima 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Hasil Uji Plagiasi  
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Lampiran 9. Hasil Turniti  
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Lampiran 10. Sertifikat HKI 
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Lampiran 11. Poster Distribusi Obat di Apotek 
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